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Abstrak 

Antioksidan merupakan senyawa kimia dengan beragam struktur yang mengikat radikal bebas. Antioksidan dapat 
menghambat reaksi oksidasi walaupun dengan konsentrasi yang rendah. Reaksi antioksidan dengan radikal bebas juga terjadi 
dalam tubuh. Antioksidan akan mengikat radikal bebas dan mengubahnya menjadi senyawa yang kurang reaktif sehingga sel 
dan organ dalam tubuh akan terlindungi dari stress oksidatif yang dapat memicu berbagai macam penyakit. Identifikasi 
antioksidan dilakukan dengan mengekstraksi bahan alam tanaman. Metode yang sering digunakan dalam ekstraksi 
diantaranya yaitu maserasi, sokletasi, refluks dan perkolasi. Proses ekstraksi yang berbeda akan memperngaruhi jenis dan 
kualitas senyawa yang dihasilkan. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan ekstraksi yaitu jenis pelarut, 
perbandingan jumlah pelarut, ukuran partikel, suhu, waktu dan metode ekstraksi. Senyawa metabolit sekunder yang bersifat 
termolabil akan mengalami peningkatan kadar seiring dengan peningkatan suhu. Namun, kadar senyawa metabolit akan 
mengalami penurunan seiring dengan penambahan suhu yang lebih tinggi. Pemanasan membantu senyawa-senyawa 
metabolit yang tidak larut dalam suhu kamar dapat terlarut dengan maksimal sehingga proses ekstraksi dapat berjalan 

dengan baik. Jumlah zat aktif yang dihasilkan pada sebuah ekstraksi akan mempengaruhi nilai persen rendemen. Nilai persen 

rendemen sangat diperlukan untuk mengetahui banyaknya ekstrak yang dihasilkan selama ekstraksi berlangsung. Data hasil 
rendemen juga memiliki kaitan yang erat dengan senyawa aktif pada suatu sampel. Semakin tinggi nilai rendemen maka 
semakin banyak pula senyawa aktif yang terkandung pada sampel. 
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The Effect of Extraction Methods on Percent Yield and Phenolic Content of 
Plant Extracts Potentially as Antioxidants 

 
Abstract 

Antioxidants are chemical compounds with various structures that bind free radicals. Antioxidants can inhibit oxidation 
reactions even at low concentrations. Antioxidant reactions with free radicals also occur in the body. Antioxidants will bind 
to free radicals and turn them into less reactive compounds so that cells and organs in the body will be protected from 
oxidative stress which can trigger various diseases. Identification of antioxidants is done by extracting natural plant materials. 
The methods often used in extraction include maceration, soxhletation, reflux and percolation. Different extraction processes 
will affect the type and quality of the compounds produced. The factors that influence the success of the extraction are the 
type of dissolution, the ratio of the amount of solvent, particle size, temperature, time and method of extraction. Secondary 
metabolite compounds which are thermolabile will experience an increase in levels with increasing temperature. However, 
the levels of metabolite compounds will decrease with the addition of higher temperatures. Heating helps metabolite 
compounds that are insoluble at room temperature to be dissolved maximally so that the extraction process can run well. 
The amount of active substance produced in extraction will affect the percent yield value. The percent yield value is needed 
to determine the amount of extract produced during the extraction. The yield data also has a close relationship with the 
active compounds in a sample. The higher the yield value, the more active compounds contained in the sample. 
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Pendahuluan 

Antioksidan merupakan senyawa kimia 
dengan beragam struktur yang mengikat radikal 
bebas. Antioksidan dapat menghambat reaksi 
oksidasi walaupun dengan konsentrasi yang 
rendah. Reaksi antioksidan dengan radikal 
bebas juga terjadi dalam tubuh. Antioksidan 

akan mengikat radikal bebas dan mengubahnya 
menjadi senyawa yang kurang reaktif sehingga 
sel dan organ dalam tubuh akan terlindungi dari 
stress oksidatif yang dapat memicu berbagai 
macam penyakit 1. 

Antioksidan diproduksi secara endogen 
dan eksogen oleh tubuh. Antioksidan yang 
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diproduksi dalam tubuh (endogen) yaitu asam 
urat, ubiquinon dan glutation. Antioksidan yang 
diproduksi di luar tubuh (eksogen) yaitu vitamin 
C dan beta karoten 2. Antioksidan eksogen 
dapat diperoleh dari tanaman (seperti fenolik, 
kerotenoid, flavonoid, vitamin, organosulfur, 
lignan dan kumarin), mineral (seperti selenium, 
mangan dan zink) 3. 

Senyawa metabolit sekunder yang 
diperoleh dari bahan alam seperti polifenol 
memiliki kemampuan  untuk menetralisir 
radikal bebas 2. Konsumsi makanan atau 
minuman yang mengandung tinggi antioksidan 
dapat mengurangi atau mencegah penyakit 
yang diakibatkan radikal bebas 3. Identifikasi 
antioksidan dilakukan dengan mengekstraksi 
bahan alam tanaman. Metode yang sering 
digunakan dalam ekstraksi diantaranya yaitu 
maserasi, sokletasi, refluks dan perkolasi. 
Proses ekstraksi yang berbeda akan 
memperngaruhi jenis dan kualitas senyawa 
yang dihasilkan 4.  

 
Isi 

Ekstraksi merupakan teknik yang 
digunakan untuk memisahkan ekstrak dari 
bahan alam dengan jenis pelarut yang sesuai. 
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan ekstraksi yaitu jenis 
pelarut, perbandingan jumlah pelarut, ukuran 
partikel, suhu, waktu dan metode ekstraksi 5. 
Optimalisasi ekstraksi perlu dilakukan untuk 
menentukan nilai perubah proses dalam 
menghasilkan nilai terbaik dari syarat-syarat 
kondisi yang digunakan. Optimalisasi fokus 
untuk pemilihan dengan tepat dan biaya yang 
minim dari keseluruhan proses ekstraksi 6. 

Senyawa metabolit sekunder yang 
bersifat termolabil akan mengalami 
peningkatan kadar seiring dengan peningkatan 
suhu. Namun, kadar senyawa metabolit akan 
mengalami penurunan seiring dengan 
penambahan suhu yang lebih tinggi. Salah satu 
metode yang menggunakan pemanasan secara 
kontinyu adalah metode sokletasi. Proses 
metode sokletasi akan menghasilkan hasil 
rendemen yang lebih banyak. Pemanasan 
membantu senyawa-senyawa metabolit yang 
tidak larut dalam suhu kamar dapat terlarut 
dengan maksimal sehingga proses ekstraksi 
dapat berjalan dengan baik 6. 

Maserasi merupakan metode ekstraksi 
yang sederhana tanpa menggunakan alat-alat 
yang rumit. Metode sokletasi merupakan 
metode yang dilakukan pada suhu tinggi secara 
terus menerus dalam sebuah alat yang 
dinamakan ekstraktor soklet. Metode ini dapat 
digunakan untuk sampel yang tidak dapat larut 
dalam pelarut. Penelitian yang dilakukan oleh 
Fadlilaturrahmah et al., (2020) menyatakan 
bahwa hasil persen rendemen metode sokletasi 
lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
maserasi dan perkolasi. Penelitian serupa 
dilakukan oleh Yulianti et al., (2021) 
menyebutkan hasil persen rendemen 
menunjukkan hasil sokletasi lebih besar 
dibandingkan dengan metode maserasi. 
Metode sokletasi memiliki kelebihan dalam 
penggunaan pelarut yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan metode maserasi. 
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 
metode sokletasi menghasilkan persen 
rendemen yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan metode maserasi, infundasi dan refluks 
8. 

Perbandingan pelarut dalam ekstraksi 
sangat berpengaruh terhadap ekstrak yang 
akan dihasilkan. Metode yang menggunakan 
lebih banyak pelarut adalah metode maserasi. 
Metode maserasi merupakan metode ekstraksi 
sederhana dengan cara dingin dimana pelarut 
akan mengikat zat aktif yang terkandung dalam 
sampel. Pelarut akan menembus dinding sel dan 
masuk ke dalam rongga sel yang mengandung 
zat aktif. Zat aktif (ekstrak) akan keluar dari sel 
karena perbedaan konsentrasi antara zat aktif di 
dalam dengan di luar sel 9. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Hasnaeni, Wisdawati dan Usman (2019) 
membandingkan nilai rendemen ekstrak 
tanaman kayu Beta-Beta (Lunasia amara) yang 
diekstraksi dengan metode maserasi, refluks 
dan soklet. Penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa ekstrak yang dihasilkan pada metode 
maserasi memiliki nilai rendemen tertinggi 
dibandingkan dengan refluks dan soklet. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hilma, 
Agustini dan Erjon (2020) menyebutkan bahwa 
Biji Kopi Robusta (Coffea robusta L. ) yang 
diekstraksi dengan metode maserasi memiliki 
nilai rendemen yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan metode sokletasi 11. 
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Selain sokletasi, metode ekstraksi yang 
menggunakan pemanasan adalah refluks. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hanif, Nur dan 
Rijai (2018) menyatakan bahwa nilai rendemen 
ekstrak Kulit Batang Kenitu (Chrysophyllum 
cainito L.) yang diekstraksi dengan metode 
refluks lebih tinggi dibandingkan dengan 
metode maserasi. Hal ini diakibatkan oleh 
adanya faktor pemanasan dalam metode 
refluks. Pemanasan mengakibatkan dinding sel 
menjadi mudah pecah sehingga proses ekstraksi 
berjalan dengan cepat. Tingginya suhu ekstraksi 
menyebabkan pergerakan molekul yang lebih 
cepat dan juga pergerakan pelarut. Kondisi 
tersebut menyebabkan kontak antara zat 
terlarut dengan pelarut semakin intensif 
sehingga hasil ekstraksi yang dihasilkan dapat 
lebih banyak dibandingkan tanpa pemanasan 12. 

Jumlah zat aktif yang dihasilkan pada 
sebuah ekstraksi akan mempengaruhi nilai 
persen rendemen. Nilai persen rendemen 
sangat diperlukan untuk mengetahui banyaknya 
ekstrak yang dihasilkan selama ekstraksi 
berlangsung. Data hasil rendemen juga memiliki 
kaitan yang erat dengan senyawa aktif pada 
suatu sampel. Semakin tinggi nilai rendemen 
maka semakin banyak pula senyawa aktif yang 
terkandung pada sampel12.  

Penelitian sebelumnya menjelaskan 
bahwa nilai rendemen berbanding lurus dengan 
aktivitas antioksidan. Metode yang 
dibandingkan pada penelitian tersebut adalah 
metode maserasi dan refluks. Metode refluks 
memiliki nilai rendemen dan  aktivitas 
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan metode maserasi13. Hasil serupa juga 
diperoleh dari penelitian Hikmawanti et al 
dengan membandingkan metode maserasi, 
sokletasi dan ultrasonik. Metode ultrasonik 
memiliki nilai rendemen, kadar fenolik dan 
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode maserasi dan 
sokletasi. Aktivitas antioksidan dinyatakan 
dengan nilai IC50 dimana semakin kecil nilai IC50 
suatu ekstrak, maka aktivitas antioksidan akan 
semakin tinggi14. 

Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa 
tidak ada hubungan antara nilai rendemen 
dengan kadar fenolik dan aktivitas antioksidan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hilma, Agustini 
dan Erjon membandingkan metode maserasi 

dan sokletasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 
nilai rendemen yang tinggi tidak menyebabkan 
kadar fenolik dan aktivitas antioksidan yang 
tinggi juga. Justru kadar fenolik dan aktivitas 
antioksidan yang tinggi diperoleh dari metode 
sokletasi dengan nilai rendemen yang lebih 
rendah dibandingkan dengan metode 
maserasib 11.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hasnaeni, 
Wisdawati dan Usman (2019) juga menyatakan 
bahwa nilai rendemen tidak berbanding lurus 
dengan kadar fenolik. Pada penelitian tersebut 
metode soklet dengan nilai rendemen yang 
lebih rendah justru memiliki kadar fenolik yang 
lebih tinggi 10.  
 
Simpulan 

Metode ekstraksi sangat berpengaruh 
terhadap nilai rendemen, kadar fenolik dan 
aktivitas antioksidan suatu ekstrak. Perbedaan 
tersebut diakibatkan karena setiap metode 
ekstraksi memiliki perbedaan suhu, tekanan 
dan pelarutan senyawa metabolit sekunder 
dalam ekstrak. 
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